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Abstract  
This study aims to identify the Sufi values in “Idhā Shi'ta An Taḥyā Saʿīdan”, a work by 
Al-Imām ʿAbdullāh Al-Ḥaddād, through a prosodic (ʿarūḍ) analysis, as well as to examine 
the zihāf and ʿillah elements in the qaṣīdah according to the science of Arabic prosody. The 
researcher concludes that Sufi values (qiyam ṣūfiyyah) are a part of exemplary moral values 
(qiyam miṡāliyyah), which are the values expected to be practiced by society in daily life. The 
researcher uses a descriptive-analytical method, by describing and analyzing the verses of 
the qaṣīdah “Idhā Shi'ta An Taḥyā Saʿīdan”, and identifying its zihāf and ʿillah elements. 
The study concludes that the qaṣīdah, composed by Al-Imām ʿAbdullāh Al-Ḥaddād, consists 
of 43 verses, written in the ṭawīl meter, which follows the pattern Faʿūlun Mafāʿīlun 
Faʿūlun Mafāʿīlun repeated twice (2x). It contains a total of 344 tafʿīlahs, including 103 
instances of zihāf al-qabḍ, and 241 correct (ṣaḥīḥ) tafʿīlahs, with no ʿillah found in the 
qaṣīdah. The Sufi values identified in the qaṣīdah include: Strengthening of Certainty 
(Taḥsīn al-Yaqīn), Ashʿarī Creed (ʿAqīdah al-Ashʿarī), Recitation of the Qur'an with 
contemplation (Tilāwat al-Qurʾān maʿa Tadabburihī), Consistency in Reflection 
(Mulāzamat al-Fikr), Diligence (al-Jidd), Patience (al-Ṣabr), Gratitude (al-Shukr), Reliance 
on God (al-Tawakkul), Contentment (al-Riḍā), Sincerity (al-Ikhlāṣ), Satisfaction with what 
one has (al-Qanāʿah), Generosity (al-Badhl), Avoiding faults such as envy (ḥasad), deceit 
(ghish), betrayal (ghadr), pursuit of fame (ṭalab al-jāh), and greed (ṭamaʿ), Encouragement 
of supplication (al-amr bi al-duʿāʾ), Maintaining the obligatory prayers (muḥāfaẓat ʿalā al-
ṣalawāt al-maktūbah), Repentance (al-tawbah), Seeking forgiveness (al-istighfār), and 
sending blessings upon the Prophet Muhammad (al-ṣalāt ʿalā al-Nabī Muḥammad). 
Keywords: Al-Qiyam, Tasawwuf, Qosidah, Suluk 
 
Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai sufi dalam “Idzâ Sy`ta An Tahyâ 
Sa'îdan”, karya Al-Imâm Abdullâh Al-Haddâd Dirâsah Arudiyyah serta 
mengetahui Zihâf dan ‘illatnya qosidah menurut ilmu arudh. Peneliti 
menyimpulkan bahwa qiyam sufiyyah merupakan bagian dari qiyam misaliyah 
atau contoh, yaitu nilai-nilai yang diharapkan penerapannya oleh masyarakat 
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dalam perilakunya sehari-hari. Peneliti menggunakan metode deskripsi analisis, 
yaitu dengan cara mendeskripsikan dan menganalisis bait-bait qosidah “Idzâ Sy`ta 
An Tahyâ Sa'îdan”, serta mengetahui Zihâf dan ‘illatnya qosidah. Dan dari penelitian 
ini, menghasilkan bahwasannya qosidah “Idzâ Sy`ta An Tahyâ Sa'îdan”, karya Al-
Imâm Abdullâh Al-Haddâd terdiri dari 43 bait menggunakan bahr Towil yang 
mana wazannya Fa'ûlun Mafâ'îlun Fa'ûlun Mafâ 'îlun dua kali (2x), berisi 344 
taf’îlat, diantaranya ada 103 zihâf al-Qabdi dan 241 taf’îlat Soh̠îh̠ dan tidak 
ditemukannya illat pada qosidah. Adapun nilai-nilai tasawuf yang terkandung 
diantarannya: Tahsi ̂nul Yaqi ̂n،  Aqi ̂datul Asy’ari، Tilâwatul Qur’an ma’a tadabburihi ̂, 
Mulâzamah al-Fikr, Al-Jid, Al-Sabr, Al-Sykr, Al-Tawakkal, Ar-Ridô, Al-Ikhlâs, Al-
Qonâ’ah, Al-Bazl, Tarku u’yûb, Hasad, Ghisy, Ghodr, Talabul jáh, Tamak, Amaro bid-du’â, 
Muhafazo Al-Solât al-Maktubah, Taubat, Istighfâr, Al-Sholât ala-nabi Muhammad.  
Kata Kunci: Al-Qiyam, Tasawwuf, Qosidah, Suluk 
 

PENDAHULUAN  

Hidup dan matinya sastra tidak terlepas dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi keduanya, dimana keduannya dipengaruhi oleh keadaan sosial, 

politik, dan geografis yang memberi ciri khas pada segala sesuatu yang terkait 

dengannya. Semua faktor ini berkontribusi dalam pembentukan dan pewarnaan 

ciri-ciri sastra (adab). Selain itu, arahan kehidupan dan perkembangan sastra 

berkontribusi sehingga dapat dikatakan bahwa sastra adalah gambaran masyarakat 

dan peradabannya.1  

Puisi dalam bahasa Arab memiliki karakter yang unik dan jarang ditemui, 

karena puisi adalah ungkapan kata-kata yang disusun dalam bagian-bagian yang 

terpisah, dengan setiap bagian memiliki ukuran yang sama dan diakhiri dengan 

huruf yang sama. rangkaian kata yang tersusun hingga akhir disebut syair (puisi) 

dan kata.2 Adapun qosidah atau puisi memiliki keistimewaan, karena 

memungkinkan dapat membantu pembaca dan pendengar dalam menyampaikan 

perasaan dan ide.3 Hubungan antara puisi dan tasawuf adalah hubungan sejarah 

yang erat. Sebagaimana sufi membutuhkan puisi untuk mengekspresikan kondisi, 

perjuangan, dan pengalaman batinnya, penyair juga membutuhkan tasawuf untuk 

meningkatkan pandangannya dan mempertinggi pengalamannya, sehingga 

metafora menjadi titik pertemuan antara ungkapan puisi dan ungkapan tasawuf.  

Imam Al-Haddad adalah seorang ulama yang terkenal dan ahli ma'rifat, 

Imam Abdullah bin Alawi Al-Haddad. Beliau lahir di Tarim pada malam Senin, 

lima (5) hari setelah bulan Shafar tahun 1044 Hijriyah.4 Adapun puisi "Jika Engkau 

 
1 Abdul Azîz Faishâl, Al-Adabul Arobî wa Târîkuhu (Saudi Arabia: Kementerian Pendidikan Tinggi 

Universitas Imam Muhammad bin Saud Islamiyah, n.d.). 
2 Sodîq bin Hasan Al-Qonûjî, Abjadul Ulûm (Damasku: Dar Al Kutub Al-Ilmiyah, 1978). 
3 Umar Muhammad Ibrâhim Muhammad, Min Tajaliyât al-khitôb al-Sufî Inda Syuarôi al-Azhar fî 

Nisfi Atŝani al-Qorn al-I’srîn (Madinah, 2018), 469–70. 
4 Musthofa Hasan Al-Badawi, Al-Imam Al-Haddâd Mujaddidu al-Qorn al-tsâni Asy’ar al-Hijrî 

(Tarim: Dar al-Hawi, 1994), 39. 



   
DIRASAT: Journal of Islamic Studies Vol. 1, No. 1 Juni 2025 

 

58 
Shobari, Lintang, Najwa Nilai-nilai Tasawuf 

 
 

Ingin Hidup Bahagia Sepanjang Usia" karya Imam Abdullah bin Alawi Al-Haddad 

ditulis dalam bahasa Arab yang indah dan terdiri dari empat puluh tiga bait. Saya 

memilih puisi ini karena mengandung nasihat yang agung, penting, dan 

bermanfaat dalam perjalanan manusia menuju Tuhannya Yang Maha Agung. Selain 

itu, yang saya sukai dari pribadi Imam Al-Haddad adalah beliau seorang penyair 

terkenal dan berasal dari keturunan Rasulullah SAW dan juga seorang ulama besar 

yang terkenal di Hadhramaut. Contoh puisi yang mengandung unsur sufistik 

adalah seperti yang ditulis oleh Imam penyair. 

إِنَّ فِيْ 
َ
ي دَرْسِ القُرْآنِ ف

َ
دْرِ  وَوَاظِبْ عَل صَّ

ْ
رْحُ لِل سِيْرُ وَالشَّ

ْ
وَتِهِ الِإك

َ
 تِلَ

دَرْسِل  وَوَاظِبْ 
َ
نِ  عَل

ْ
رَا
ُ
نَ فِيْ  ق

ْ
إِن
َ
وَ  ف

ْ َ
يْ  تِلَ س ِ

ْ
ك ِ

ْ
رْ  تِهِلْ

َ
ش

ْ
 حُلِصْصَدْرِيْ  رُوَش

//٥/٥/٥// ٥/٥// ٥/٥/٥// / ٥// ٥//٥// / ٥// ٥/٥/٥// ٥/٥ 

 مفاعيلن  فعولن  مفاعيلن  فعول  مفاعلن  فعول  مفاعيلن  فعولن 

Syair ini mengandung nilai-nilai sufistik yang berkaitan dengan hubungan 

seorang yang beriman dengan Al-Quran dan mentadabburi ayat-ayatnya. Bait ini 

berasal dari Bahr at-Tawil dengan pola meteran   فعولن مفاعيلن    - فعولن مفاعيلن فعولن مفاعيلن

مفاعيلن  Dalam bait ini terdapat tiga "zihaf qabdi" yaitu penghapusan huruf .فعولن 

kelima yang berharokat sukun, dan contohnya terdapat pada kata  ِن
ْ
رَا
ُ
نَ  ,(Qur'an) ق

ْ
إِن
َ
  ف

وَ  dan ,(Fa'inna fi) فِيْ 
ْ َ
 Dengan demikian, saya akan membahas topik ini .(Tilawa) تِلَ

melalui penelitian ilmiah dengan judul: Nilai-nilai Sufistik dalam Puisi “Idzâ Sy`ta 

An Tahyâ Sa'îdan” karya Imam Abdullah Al-Haddâd. 

 

PEMBAHASAN  

Pengertian Al-Qiyam dan Ciri-cirinya  
Qiyam atau Nilai dalam bahasa adalah bentuk jamak dari kata 'qiimah', yang 

berarti harga atau nilai; juga digunakan untuk merujuk pada sesuatu yang tetap dan 

berkesinambungan. Kata 'nilai' adalah kata yang sering digunakan. Kata ini sering 

terdengar dan dibaca dalam media audio, visual, dan cetak, serta sering diucapkan 

oleh para pendidik, pemikir, cendekiawan, dan lainnya.5 Dikatakan pula qiyam 

dalam bahasa adalah ukurannya, dan nilai barang adalah harganya. Fairuz abadi 

mengatakan bahwa 'nilai' (dengan harakat kasrah) adalah bentuk tunggal dari 

'qiyam'.6  

Dalam hal ini, Dewey menunjukkan luasnya keragaman dan perbedaan yang 

menyertai topik nilai-nilai dengan mengatakan: Pandangan tentang nilai-nilai 

bervariasi, mulai dari keyakinan bahwa apa yang disebut nilai sebenarnya tidak 

lebih dari isyarat emosional dan sekadar ungkapan suara, hingga keyakinan di sisi 

 
5 Majid Zaky Al-Jilâd, Taalumi al-Qiyam wa Ta’lîmuhâ (Oman: Dar al-Masiroh, 2009), 19. 
6 Al-Jilâd, Taalumi al-Qiyam wa Ta’lîmuhâ, 19. 
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lain bahwa nilai-nilai adalah standar rasional yang diperlukan sebagai dasar bagi 

seni, ilmu pengetahuan, dan etika.7 Secara umum, nilai-nilai adalah sifat-sifat yang 

tersembunyi dalam jiwa, dan juga merupakan manifestasi eksternal dari sifat-sifat 

tersebut. Sesuatu disebut sebagai nilai hanya jika dianggap baik dan diterima secara 

umum serta terus-menerus.8  

Istilah 'nilai' secara umum dalam konteks Islam digunakan untuk merujuk 

pada aturan dan prinsip yang benar, membimbing, dan menuntun manusia dalam 

kehidupan.9 Demikian, peneliti menyimpulkan bahwa nilai-nilai adalah kumpulan 

standar dan penilaian yang terbentuk dalam diri individu melalui interaksi dengan 

situasi dan pengalaman pribadi serta sosial, sehingga memungkinkan mereka 

untuk memilih tujuan dan arah hidup mereka. 

Perkembangan Ilmu Tasawwuf 

Ibn Sīda dalam 'Al-Muḥkam wal--Muḥīṭ al-Aʻẓam' mendefinisikan kata shuf 

berasal dari kata sowafa: Shuf adalah wol untuk domba, seperti rambut untuk 

kambing, dan bulu untuk unta. Bentuk jamaknya adalah 'aswāf', dan kadang-

kadang shu' digunakan untuk satu benda dengan menyebut seluruh kelompok, 

sebagaimana yang disebutkan oleh Sibawayh.10 Adapun tasawuf dalam istilah, 

Ma'ruf al-Karkhi berkata: 'Tasawuf adalah berpegang pada hakikat dan berputus 

asa dari apa yang dimiliki makhluk.11 Ahmad Zarruq, semoga Allah merahmatinya, 

berkata: “Tasawuf adalah ilmu yang bertujuan untuk memperbaiki hati dan 

mengkhususkannya untuk Allah Ta'ala dari selain-Nya.12 

Imam Junaid al-Baghdadi, semoga Allah merahmatinya, berkata: 'Tasawuf 

adalah menerapkan setiap akhlak yang mulia dan meninggalkan setiap akhlak yang 

rendah.13 Sebagian mereka berkata: 'Tasawuf seluruhnya adalah akhlak, maka siapa 

yang  berakhlak, maka dia sedang menerapkan tasawuf.”14 Abu Hasan ash-Syazili 

berkata: “Tasawuf adalah melatih diri untuk beribadah dan mengembalikannya 

kepada hukum-hukum rububiyah (ketuhanan).”15 Ibnu Ajibah, semoga Allah 

merahmatinya, berkata: 'Tasawuf adalah ilmu yang dengannya diketahui cara 

 
7 Fawziya Diyab, Al-Qiyam wa al-‘âdât al-ijtimâ’iyah (Beirut: Dar al-Nahda al-Arabiyya, 1980). 
8 Muhammad Amin Al-Haqq, Al-Qiyam al-Islâmiyyah fi at-Ta’lîm wa Atsârihâ ala al-Mujtama 

(Universitas Islam Al-Alimah Shitagon, 2012), 337. 
9 Miqdan Yaljin Muhammad Ali, Al-Ittijâh al-Akhlaqî fi al-Islâm Dirâsat Muqoronah (Kairo: 

Perpustakaan Al-Khanji untuk Pencetakan, Penerbitan, dan Distribusi, 1973), 313. 
10 Abul al-Hasan Ali bin Ismail bin Sida Al-Mursi, Al-Muḥkam wal--Muḥīṭ al-Aʻẓam, Tahqiq oleh 

Abdul Hamid al-Hindawi (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2008), 338. 
11 Abul al-Qosim Abdul Karim bin Marwan bin Abdul Malik bin Tolhah Al-Qusyairi, Al-Risalah al-

Qusyairi (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2001), 313. 
12 Abil al-Abbas Ahmad mashur az-zarouq Al-Fasi, Qowaidut Tasawuf (Mesir: Percetakan Mesir, 

1418), 6. 
13 Musthofa Al-Madani, An-Nusroh an-Nabawiyyah (Mesir: percetakan Amiriyyah, n.d.), 22. 
14 Al-Madani, 22. 
15 Hamid Ibrahim Muhammad Saqar, Nur al-Tahqiq (Dar al-Ta’leef, 1390), 38. 
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berjalan menuju Allah SWT, mensucikan batin dari segala keburukan, dan 

menghiasinya dengan berbagai kebajikan. Awalnya adalah ilmu, pertengahannya 

adalah amal, dan akhirnya adalah anugera.”16 Dan penulis Kashf al-Zunun berkata: 

"Ilmu tasawuf adalah ilmu yang hanya diketahui oleh orang yang memiliki 

kecerdasan dan pengetahuan yang mendalam tentang kebenaran. Tidak diketahui 

oleh mereka yang tidak menyaksikannya, dan bagaimana mungkin seseorang dapat 

menyaksikan cahaya matahari jika ia buta"17 

Adapun sejarah tasawuf, dinyatakan dalam fatwa Imam Hafiz Sayyid 

Muhammad Siddiq al-Ghamari, semoga Allah merahmatinya, ketika beliau ditanya 

tentang siapa yang pertama kali mendirikan tasawuf dan apakah tasawuf adalah 

wahyu ilahi. Beliau menjawab: "Orang pertama yang mendirikan tarekat adalah 

wahyu ilahi dalam rangka mendirikan agama Muhammad. Tidak diragukan lagi 

bahwa tasawuf adalah tingkat ihsan yang merupakan salah satu dari tiga pilar 

agama yang disebutkan oleh Nabi setelah menjelaskan satu per satu agama: Islam, 

iman, dan ihsan.18 

Qosidah dan Karakteristiknya 

Secara bahasa, menurut Ibn Manzur dalam bukunya Lisān al-ʿArab, dari kata 

"qāṣid" yang berarti tujuan atau lurusnya jalan. "Qāṣid" berarti seseorang yang  

memiliki tujuan. Dan firman Allah dalam Al-Qur'an (QS. An-Nahl: 9) "Dan Allah-

lah yang menunjukkan jalan yang lurus," berarti Allah menjelaskan jalan yang benar 

dan menyeru untuk itu dengan argumen dan bukti yang jelas. "Dan di antara jalan-

jalan itu ada yang menyimpang," berarti ada jalan yang tidak lurus.19 Ibn Manzur 

juga mengatakan bahwa "puisi" adalah syair atau kata-kata yang dinyanyikan 

dengan irama dan rima, dan itu adalah kata-kata yang tersusun dan terukur dengan 

rima. 

Adapun puisi dalam istilah, Ahmad Matlub mendefinisikan puisi sebagai 

kumpulan bait-bait yang terikat dengan satu jenis meter dari meteran Arab dan 

mematuhi satu rima yang sama.20 Hasyim Saleh Manna dalam bukunya Ash-Shāfī fī 

al-‘Arūḍ wa al-Qawāfī menjelaskan bahwa puisi terdiri dari bait-bait, dan bait adalah 

kata-kata yang terukur dan terdiri dari dua bagian, bagian pertama disebut ṣadr 

(bagian depan) dan bagian kedua disebut ajz (bagian belakang). Bait dianggap 

sebagai unit yang berdiri sendiri dalam puisi. Bait terdiri dari syutūr (bagian-

bagian), dan syatru adalah setengah dari bait. Syutūr terdiri dari taf'īlat (meter), dan 

 
16 Ahmad bin Ajibah Al-Hasani, Mi’roju al-Tasyawuf ila haqoiqi al-Tasawuf Kholifah, Haji. Kashf 

al-Zunun (Dar- al-Ihya al-Turots al-Arobi, n.d.), 4. 
17 Al-Hasani, 413–14. 
18 Az-Zamzami Muhammad bin Siddiq Al-Ghumari, Al-Intisyar litoriqis al-Suffiyyah al-Akhyar, n.d., 

5. 
19 Ibn Manzur, “Lisān al-ʿArab,” n.d., 114. 
20 Ahmad Matlub, Mu’jam Mustholahât al-Naqd al-Arobi al-Qodîm (Beirut: Libanon, 2001), 323. 
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taf'īlah adalah ukuran metrik yang digunakan untuk mengukur bagian-bagian bait. 

Taf’īlat terdiri dari asbāb dan awtād. Kami katakan bahwa bait terdiri dari dua syatr, 

dan syatr terdiri dari tafa'īl. Tafa'īl terakhir pada syatr pertama disebut al-‘arūḍ 

dalam istilah arudh, sedangkan tafa'īl terakhir pada syatr kedua disebut "al-

ḍarb."Tafa'īl lainnya dalam bait disebut al-ḥashw.21 

Puisi dibagi menjadi empat jenis menurut jumlah baitnya. Pertama, Yatim 

yaitu bait puisi yang tidak ada pasangnnya. Kedua, nutfah yaitu dua bait puisi 

tanpa bait ketiga, atau bisa juga merujuk pada tiga bait tanpa bait keempat. Ketiga, 

qit'ah yaitu puisi yang terdiri dari lebih dari dua bait hingga enam bait. Terkahir, 

qasidah yaitu puisi yang terdiri dari tujuh bait atau lebih.22 

Baris puisi terdiri dari pengulangan satu pola metrik seperti al-Wāfir atau al-

Kāmil, atau dua pola metrik seperti al-Ṭawīl dan al-Basīṭ. Baris puisi terbagi menjadi 

dua bagian: bagian pertama disebut (al-Ṣadr) atau (al-Miṣrā‘u al-Awwal), dan 

merupakan setengah dari baris tersebut. Bagian kedua disebut (al-‘Ajz) atau (al-

Miṣrā‘u al-Tsānī), dan merupakan setengah lainnya. Baris puisi memiliki tiga bagian 

utama, yaitu al-‘arūḍ (Merupakan pola metrik terakhir dari bagian pertama), al-Ḍarb: 

(merupakan pola metrik terakhir dari bagian kedua), dan al-Ḥashw (merupakan pola 

metrik yang ada di antara al-‘Arūḍ dan al-Ḍarb).23 

Puisi dan Ilmu ‘Arūḍ 

Para ahli 'arūd memiliki perbedaan dalam mendefinisikan Ilmu 'Arūd secara 

istilah, tetapi mereka sepakat mengenai maknanya. Al-Akhfasy Sa‘īd ibn Mas‘adah 

dalam bukunya Kitāb al-‘Arūd mengatakan bahwa 'arūd adalah ilmu yang 

digunakan untuk mengetahui ukuran puisi dan keabsahannya dari kesalahan.24 

Ada pula Ḥājī Khalīfa dalam Kashf al-Ẓunūn menyatakan bahwa 'arūd adalah ilmu 

yang membahas keadaan dari ukuran-ukuran yang diakui.25 Adapun Abū al-Qāsim 

Ismā‘īl ibn ‘Abbād dalam bukunya al-Iqnā‘ fī al-‘Arūd wa Takhrīj al-Qawāfī 

mengatakan bahwa 'arūd adalah ukuran puisi; dengannya diketahui puisi yang 

cacat dari yang benar, sebagaimana tata bahasa adalah tolok ukur bahasa, dengan 

itu diketahui kata yang benar dari yang salah.26 Terakhir Ibn al-Qatā’ dalam 

bukunya al-Bāri‘ fī ‘Ilm al-‘Arūd menyatakan bahwa 'arūd adalah ilmu yang 

ditetapkan untuk mengenali puisi Arab, dan dengan memahaminya, penyair dapat 

 
21 Hashem Saleh Manna, Ash-Shāfī fī al-‘Arūḍ wa al-Qawāfī (Beirut: Dar al-Fikr al-‘Arabī, 2003), 

30–31. 
22 Muhammad Ibrahim Hassanein Abdul Fattah, Al-Wajīz al-Shāfī fī al-‘Arūḍ wa al-Qawāfī, 2020, 18. 
23 Fattah, 18. 
24 Ibn. Al-Akhsys Sa‘īd Mas‘adah, Kitāb al-‘Arūd, ed. oleh Aḥmad Muḥammad ‘Abd Al-Dā’im 

(Mesir: Maktabah al-Zahrā’, n.d.), 11. 
25 Ḥājī Khalīfah, Kashf al-Ẓunūn, n.d., 1133. 
26 Abū al-Qāsim Ismā‘īl Ibn ‘Abbād, al-Iqnā‘ fī al-‘Arūd wa Takhrīj al-Qawāfī, ed. oleh Muḥammad 

Ḥasan Al-Yāsīn (Beirut: Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1379), 3. 
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menghindari campur aduk antara jenis-jenis puisi yang berbeda, karena sering 

terjadi kebingungan antara jenis-jenis puisi.27 

Pemotongan adalah simbol khusus dalam penulisan ‘Arūḍiyyah yang 

berbeda dari penulisan ejaan yang dikenal. Perbedaannya sangat besar, karena 

dalam metode ini, semua yang diucapkan ditulis, dan apa yang tidak diucapkan 

tidak ditulis; penulisan ini memperhatikan apa yang dilafalkan, bukan yang tertulis. 

Contohnya: kata "طه" dalam penulisan ‘Arūḍiyyah ditulis sebagai "28"طاها Suku kata 

dalam ‘Arūḍ mewakili bagian dari taf'ilah (pola ritmis dalam syair Arab) yang tidak 

kurang dari dua huruf, antara huruf yang berharokat dan yang sukun, serta bisa 

mencapai hingga lima huruf. Suku kata ini terdiri dari asbāb, awtād, dan fawāṣil. 

Pertama, Asbāb: Terdiri dari dua huruf dan terbagi menjadi dua jenis: Sabab 

al-khofif dan sabab al-tsaqil. Sabab al-khofif: Terdiri dari dua huruf, di mana huruf 

pertama berharokat dan huruf kedua sukun (/٥), misalnya:  ْعَن مِنْ,   Sedangkan .كَمْ, 

sebab al-tsaqil terdiri dari dua huruf yang keduanya bergerak (//), misalnya:  َِلكََ, بك. 

Kedua, Awtād terdiri dari tiga huruf dan terbagi menjadi dua jenis: Watad Majmū’ 

dan Watad Mafrūq. Watad Majmū’ terdiri dari dua huruf berharokat dan satu huruf 

sukun (//5), misalnya:  ْبكُِم عَلَى,   Adapun watad mafrūq terdiri dari dua huruf .إِلَى, 

berharokat dengan huruf tengah sukun (/0/), misalnya:  َقَامَ, نَامَ, عَنْك. Ketiga, Fawāṣil 

terdiri dari empat atau lima huruf, terbagi menjadi dua jenis: Fāṣilah Ṣughrā dan 

Fāṣilah Kubrā. Fāṣilah Ṣughrā terdiri dari tiga huruf berharokat dan satu huruf sukun 

(///5), misalnya:   قَلَم لعَِبتَْ,   Adapun Fāṣilah Kubrā Terdiri dari empat huruf .كَتبَتَْ, 

berharokat dan satu huruf sukun (////5), misalnya: سَبقََنَا. 

Ketahuilah bahwa istilah "bahr"  digunakan di sini karena digunakan untuk 

mengukur tak terbatasnya syair, mirip dengan laut yang tak terbatas airnya yang 

dapat diambil darinya. Bahr-bahr dalam syair Arab, menurut yang terkenal di 

kalangan ahli bahasa Arab berjumlah lima belas ini  pendapat al-Khalîl, dan enam 

belas menurut pendapat al-Akhfash dengan menambahkan pola irama "al-

Mutadārik" ke dalam daftar yang disebutkan oleh al-Khalil. Nama- nama bahr 

tersebut yaitu bahr :Towi ̂l,  Madi ̂d, Basi ̂th, Wâfir, Kâmil, Hajz, Rojz, Roml, Sari ̂’, 

Munsarih, Khofîf, Mudôri’, Muqtadib, Mujtast, Mutaqôrib dan Mutadârok29 

Zihâf dan 'Illat 

Zihâf adalah perubahan pada huruf kedua dalam sabab yang khofif atau 

tsaqil, dengan cara men-sukun-kan huruf yang mengharokatkan atau menghapus 

 
27 Abū al-Qāsim ‘Alī ibn Ja‘far Al-Siqillī, Ibn al-Qāṭī‘, al-Bār‘i‘ fī ‘Ilm al-‘Arūd, ed. oleh Dār al-

Thaqāfah al-‘Arabiyyah Aḥmad Muḥammad ‘Abd al-Dā’im (Kairo, 1982), 67. 
28 Fattah, Al-Wajīz al-Shāfī fī al-‘Arūḍ wa al-Qawāfī, 10. 
29 Syihabuddin Abu al-Abbas Ahmad bin ’Abbad Syu’aib al-Qana’i Al-Khawash, Al-Kafi fi ’Ilmi al-

’Arudh wa al-Qawafi, ed. oleh Abdul Maqsud Muhammad Abdul Maqsud (Kairo: Maktabah al-Thaqafah al-

Diniyah, n.d.), 41. 
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huruf yang sukun. Zi ̂haf dapat terjadi di awal, tengah, atau akhir taf'ilah (unit metrik 

puisi Arab), baik pada bagian 'arudh (akhir baris pertama bait) maupun darb (akhir 

baris kedua bait), atau pada bagian lainnya, tetapi tidak wajib dilakukan di seluruh 

bait dalam qasidah. Sedangkan 'Illah adalah perubahan yang terjadi pada sabab dan 

watad (gabungan dua huruf konsonan dengan satu huruf vokal) pada bagian 'arudh 

dan darb. Jika perubahan ini terjadi pada bait pertama dalam qasidah, maka harus 

diikuti di semua bait berikutnya. Perlu dicatat bahwa 'Illah mempengaruhi lebih 

dari satu huruf, berbeda dengan zi ̂haf yang hanya mempengaruhi satu huruf.30 

Zihâf terdiri dari beberapa jenis, ada yang dihapus, dan ada juga yang 

disukun (menjadikan huruf mati). Zihâf terbagi menjadi dua jenis: zihâf mufrad dan 

zihâf murakkab. Zihâf mufrad adalah perubahan yang terjadi pada satu sebab (suatu 

bagian dari pola ritmis) dalam satuan pola, dan terdapat delapan jenis zihaf 

mufrad.yaitu: “Khobn” Menghapus huruf kedua yang berharakat sukun (mati) 

dalam pola ritmis. ”Waqsh” Menghapus huruf kedua yang berharakat. “Thayy” 

Menghapus huruf keempat yang berharakat sukun (mati). “Qabdh” Menghapus 

huruf kelima yang berharakat sukun (mati). “'Aql” Menghapus huruf kelima yang 

berharakat. “Kaff” Menghapus huruf ketujuh yang berharakat sukun (mati). 

“Idhmar” Menjadikan huruf kedua yang berharokat menjadi sukun. “Asab” 

Menjadikan huruf kelima yang berharakat menjadi sukun (mati). Sedangkan Zihaf 

murakkab adalah penggabungan dua jenis zihaf, dan terdapat empat jenis yaitu: 

“Khabal” Penggabungan antara khobn dan tayy. “Khazal” Penggabungan antara 

idhmar dan tayy. ”Syakal” Penggabungan antara khaban dan kaff. “Naqs” 

Penggabungan antara 'asab dan kaff. 

‘Illat ada 2 macam, yaitu ‘Illah az-ziyadah (menambah huruf pada taf’ilah) ‘Illat 

al- naqsh (mengurangi huruf pada taf’ilah). Pertama, ‘Illat az-ziyadah ada 3 macam, 

yaitu: Tarfil, yaitu menambahkan sabab Khafif pada taf’ilah yang diakhiri dengan 

watad majmu’, seperti   ُْفَاعِلن  menjadi    ُْفَاعِلنُْتن    sama dengan      ُْفَاعِلاتَن. Tadzyil, yaitu 

menambahkan huruf mati pada taf’ilah yang diakhiri dengan watad majmu’, seperti  

 Tasbigh, yaitu menambahkan huruf .مُسْتفَْعِلاَنْ     sama dengan ,مُسْتفَْعِلنُْنْ  menjadi  مُسْتفَْعِلنُْ 

mati pada taf’ilah yang diakhiri dengan sabab Khafîf, seperti  ُْفَاعِلاتَن   menjadi   ْفَاعِلاتَنُْن, 

sama dengan   ْفَاعِلاَ تاَن 

Kedua ‘Illah al-naqsun jumlahnya ada sembilan macam. Hazfun, yaitu 

membuang sabab khafif di akhir taf’ilah  ُْمَفَاعِيْلنُْ فَاعِلاتَنُْ  فعَوُْلن  menjadi            مَفَاعِيْ    فَاعِلَا

 Qatfun, yaitu kumpulan hazf dan ‘asab (membuang sabab khafif di akhir dan .فعَوُْ 

mematikan huruf kelima yang hidup), seperti  ُْمُفَاعَلتَن  menjadi    ْمُفَاعَل   atau    ُْفعَوُْلن. 

Qat’un, yaitu membuang huruf mati pada watad majmu’ dan mematikan huruf 

sebelumnya, seperti  ُْمُتفََاعِلنُْ  مُسْتفَْعِلنُْ  فَاعِلن  menjadi    ْمُتفََاعِلْ    فَاعِلْ     مُسْتفَْعِل. Bitrun, yaitu 

kumpulan Qat’un dan hazfun, seperti  ُْفعَوُْلن فعُْ    menjadi فَاعِلاتَنُْ   Qasrun, yaitu .فَاعِلْ   

 
30 Yamūt, Buhūr al-Shi‘r al-‘Arabī ‘Aruḍ al-Khalīl, 26. 



   
DIRASAT: Journal of Islamic Studies Vol. 1, No. 1 Juni 2025 

 

64 
Shobari, Lintang, Najwa Nilai-nilai Tasawuf 

 
 

membuang sabab khafif yang mati dan mematikan yang hidup  ُْفَاعِلاَتنُْ  فعَوُْلنُْ   مُسْتفَْعِ لن  

menjadi   ْفَاعِلاتَْ   فعَوُْلْ   مُسْتفَْعِ ل. Hazaz yaitu membuang watad majmu’, seperti  ُْمُتفََاعِلن 

menjadi  مُتفََا. Solmun, yaitu membuang watad mafruq, seperti  َُمَفْعوُْلات   menjadi    ُْمَفْعو. 

Waqfun, yaitu mematikan huruf akhir dari watad mafruq, seperti  َُمَفْعوُْلات   menjadi   

   مَفْعوُْلاَتُ  Kasfun, yaitu membuang huruf akhir dari watad mafruq, seperti .مَفْعوُْلاتَْ 

menjadi    مَفْعوُْلَا. 

Biografi Imam Al-Haddad 

Dia adalah ulama terkemuka, seorang yang memiliki pengetahuan 

mendalam tentang Allah, Imam Abdullah bin Alawi Al-Haddad. Semoga Allah 

meridhainya. Beliau dilahirkan pada malam Senin, tanggal lima bulan Safar tahun 

1044 Hijriah di kota Tarim yang diberkahi. Ibunya, semoga Allah meridhainya, dan 

ibu dari saudara-saudaranya seperti Al-Hamid, Ali, Umar, Bahiya, dan Ruqayya, 

adalah wanita mulia dan salehah bernama Syarifah Salma, putri dari Sayyid yang 

mulia dan arif billah Al-Aydarus, putra Sayyid besar Ahmad Al-Habsyi Sohib Asy-

Syi'ib. Ibu dari Syarifah Salma juga termasuk orang yang memiliki derajat kewalian 

dan makrifat.31 Dikatakan bahwa jumlah guru yang diambil ilmunya oleh Habib 

Abdullah Al-Haddad lebih dari 140 orang. Di antara yang paling terkenal adalah 

Sayyid Abdurrahman bin Syaikh Maula Ai’did, Sayyid Umar bin Abdurrahman Al-

Attas, Sayyid Sahl bin Muhammad Bahasan, dan Aqil bin Abdurrahman bin Aqil 

Assegaf.32 Adapun murid-muridnya: Banyak sekali para ulama, sastrawan, dan da’i 

yang berguru dan mengambil ilmu darinya. Al-Allamah Al-Adib Muhammad bin 

Zain bin Sumaith menyebutkan sekitar seratus lima puluh murid dalam kitabnya 

Bahjatuz Zaman.33 

Analisis Qosidah “Idzâ Syi`Ta An Tahyâ Sa'îdan” Lil Ima ̂m Abdulla ̂h Al-Haddâd 

Setelah peneliti membahas konsep qiyam, tasawuf dan arudh dan 

karakteristik dari ketiganya, serta memberikan gambaran tentang biografi imam 

Abdullah Al-Haddad dimana diantara karyanya adalah diwan syair yang 

dinamakan "Ad-Durr Al-Manzhum li Dzawi Al-‘Uqul wa Al-Fuhum” peneliti ingin 

men-analisi satu qosidah dari buku tersebut yang berjudul “Idzâ Syi`Ta An Tahyâ 

Sa'îdan” yang berisikan 43 bait mengenai zihâf dan illat qosidah, namun peneliti 

hanya men-analisis 21 bait dari 43 bait karena dari sebagiannya insya Allah sudah 

mencakup untuk mendapatkan kehidupan bahagia di dunia dan akhirat. 

Analisis Maqtha’ pertama dari bait pertama sampai ke delapan (1-8) 

عُمْرِ 
ْ
حْيَا سَعِيْدًا مَدَى ال

َ
نْ ت

َ
تَ أ

ْ
ا شِئ

َ
قَبْرِ  إِذ

ْ
وْتِ فِيْ رَوْضَةِ ال

َ ْ
جْعَلَ بَعْدَ الْ

ُ
 وَت

 
31 Smith, 33. 
32 Alwi bin Hasan Al-Haddad, Busyrâ al-Fuâd bi Tarjamah al-Imâm al-H̠addâd, n.d., 33. 
33 Muhammad Abdul Majid bin Muhammad bin Kanhi Muti Al-Baqawi Al-Kamil Al-Tsaqafi, 

Imdâdul Fuâd bi Manâqib Qutb Al-Irshâd (Maktabah Al-Amin Manjiri, n.d.), 75. 
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ا شِءْ 
َ
حْيَا  إِذ

َ
نْ ت

َ
عُمْرِيْ  سَعِيْدَنْ  تَ أ

ْ
جْعَ  مَدَل

ُ
وْ  وَت

َ ْ
قَبْرِيْ  تِفِيْرَوْ  لَ بََعْدَلْ

ْ
 ضَةِل

//٥// ٥/٥/٥// ٥/٥/5 //٥/5/٥/٥/٥// ٥/٥// ٥/٥/٥// / ٥// ٥ 

 مفاعيلن  فعولن  مفاعيلن  فعول  مفاعيلن  فعولن  مفاعيلن  فعولن 

 
ً
وْرِ آمِنا فْخِ فِي الصُّ  عِنْدَ النَّ

َ
بْعَث

ُ
سْرِ  وَت

ُ
رْدِ وَالخ

َّ
هْدِيْدِ وَالط وْفِ وَالتَّ

َ
 مِنَ الخ

بْعَ 
ُ
  وَت

ْ
نَف

ْ
عِنْدَن

َ
نْ  خِفِصْصوْ  ث

َ
مِن

ْ
ا
َ
وْ  رِ أ

َ
خ
ْ
تَهْدِيْ  مِنَل

ْ
رْ  فِوَت

َ
ط
ْ
سْرِيْ  دِوَط

ُ
خ
ْ
 دِوَل

//٥// ٥/٥/٥// / ٥/5 //٥// ٥//٥/5 //٥/٥/٥// ٥/٥// ٥/٥/٥ 

 مفاعيلن  فعولن  مفاعيلن  فعولن  مفاعلن  فعولن  مفاعيلن  فعول 

لَ  مُبَجَّ
ً
رِيما

َ
 ك

ً
وْعا

ُ
عْرَضَ مَرْف

ُ
جْرِ  وَت

َ
فَوْزِ وَالأ

ْ
مْلَكُ بِال

َ
رُكَ الأ ِ

 
بَش

ُ
 ت

عْرَ 
ُ
وْعَنْ  وَت

ُ
ـرِيْــــمَنْ  ضَمَرْف

َ
نْ  ك

َ
شِ  مُنَجْجَل

ْ
بَش

ُ
  ت

ْ َ
مْلَ

َ ْ
لْ

َ
فَوْ  رُك

ْ
بِل

ُ
جْرِيْ  ك

َ ْ
 زِ وَلأ

//٥// ٥/٥/٥// / ٥/5 //٥/٥/٥// ٥/٥// ٥/٥/٥// / ٥// ٥//٥ 

 مفاعيلن  فعولن  مفاعيلن  فعول  مفاعلن  فعولن  مفاعيلن  فعول 

تِي 
َّ
كَ ال

ُ
عْمَال

َ
وَزْنِ أ

ْ
رْجَحَ عِنْدَ ال

َ
رِ  وَت

ْ
ش

َ
ن
ْ
رِ وَال

ْ
سَرُّ بِهَا فِي مَوْقِفِ الحَش

ُ
 ت

ــــــرْجَ 
َ
وَزْ  وَت

ْ
  حَعِنْدَل

ْ
عْمَا

َ
تِيْ  نِ أ

َ
ل
ْ
كَ ل

ُ
سَرْرُ  ل

ُ
 فِيْ مَوْ  ت

ْ
حَشْ  بِهَا

ْ
رِيْ  قِفِل

ْ
ش

َ
ن
ْ
 رِ وَن

//٥// ٥/٥/٥// / ٥/5 //٥/٥/٥// ٥/٥// ٥/٥/٥// / ٥// ٥//٥ 

 مفاعيلن  فعولن  مفاعيلن  فعول  مفاعلن  فعولن  مفاعيلن  فعول 

بَارِق  
َ
رَاطِ ك ِ

نِ الص 
ْ
ى مَت

َ
ي عَل مْض ِ

َ
هْرِ  وَت

ُّ
فَى الط

َ
صْط

ُ ْ
بِيْ الْ رَبَ مِنْ حَوْضِ النَّ

ْ
ش

َ
 وَت

يْ  ــــــمْض ِ
َ
مَتْنِصْ  وَت

َ
طِ  عَلَ

ْ
بَارِقِنْ  صِرَا

َ
رَ  ك

ْ
ش

َ
مُصْ  بَمِنْحَوْضِنْ  وَت

ْ
بِل
َ
هْرِيْ  ن

ُ
ط
ْ
فَط

َ
 ط

//٥/5 //٥/٥/٥// ٥/٥// ٥/٥/٥// / ٥// ٥//٥// / ٥// ٥/٥/٥ 

 مفاعيلن  فعولن  مفاعيلن  فعول  مفاعلن  فعول  مفاعيلن  فعولن 

 
ً
جِنَانِ مُنَعَما

ْ
ى ال

َ
عْل

َ
دَ فِي أ

ُ
ل
ْ
خ

َ
رِ  وَت

ْ
وَت

ْ
حَدِ ال

َ
وَاحِدِ الأ

ْ
ا بِقُرْبِ ال  حَظِيَّ

لُ 
ْ
خ

َ
لْ  وَت

َ
عْل

َ
  حَظِيْـــيَنْ  مُنَعْعَمَنْ  جِنَانِ  دَفِي أ

ْ
وَا

ْ
  بِقُرْبِل

َ ْ
رِيْ  حِدِلأ

ْ
وَت

ْ
 حَدِل
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//٥// ٥//٥// / ٥// ٥/٥/٥// / ٥/5 //٥/٥/٥// / ٥// ٥/٥/٥ 

 مفاعيلن  فعول  مفاعيلن  فعولن  مفاعلن  فعول  مفاعيلن  فعول 

س   عَيْنِ وَهْوَ مُقَدَّ
ْ
رَهُ بِال

ُ
نْظ

َ
حَصْرِ  وَت

ْ
ِ وَال

حَد 
ْ
يِيْفِ وَال

ْ
ك يْنِ وَالتَّ

َ
 عَنِ الأ

 
ُ
نْظ

َ
عَــيْ  وَت

ْ
يْ  مُقَدْدَسُنْ  نِ وَهْوَ  رَهُوْ بِل

َ ْ
يِــيْ  عَنِلْ

ْ
تَك

ْ
حَدْ  نِوَت

ْ
حَصْرِيْ  فِوَل

ْ
 دِوَل

//٥// ٥//٥// / ٥// ٥/٥/٥// / ٥/5 //٥// ٥/٥/٥/5 //٥/٥/٥ 

 مفاعيلن  فعولن  مفاعيلن  فعولن  مفاعلن  فعول  مفاعيلن  فعول 

هُ  إِنَّ
َ
يْكَ( بِتَحْسِيْنِ اليَقِيْنِ ف

َ
رِ  )عَل

ْ
ك
ُ
 بِلَ ن

ً
يْبُ عَيْنا

َ
مَّ صَارَ الغ

َ
ا ت

َ
 إِذ

يْكَ 
َ
نَهُوْ  يَقِيْنِ  بِتَحْسِيْنِلْ  عَل

ْ
إِن
َ
مْ  ف

َ
ت
ْ
ا
َ
يْ  إِذ

َ
غ
ْ
رَل
ْ
نْ  مَصَا

َ
رِيْ  بُعَيْن

ْ
ك
ُ
 ن
ْ َ
 بِلَ

//٥// ٥//٥// / ٥// ٥/٥/٥// / ٥/5 //٥// ٥/٥/٥/5 //٥/٥/٥ 

 مفاعيلن  فعولن  مفاعيلن  فعولن  مفاعلن  فعول  مفاعيلن  فعول 

Dalam bagian ini, dari bait pertama hingga bait kedelapan (1-8), penulis puisi 

berbicara tentang kebahagiaan di dua dunia (dunia dan akhirat). Peneliti 

menyertakan salah satu wasiat yang berkaitan dengan hal-hal yang dapat membuat 

seseorang mencapai kebahagiaan di dua dunia tersebut, salah satunya adalah 

keyakinan. Bait-bait ini termasuk dalam Bahru Thawil dengan pola fa'ulun mafā'īlun 

fa'ulun mafā'īlun - fa'ulun mafā'īlun fa'ulun mafā'īlun. Dalam bait-bait ini terdapat dua 

puluh dua ziha ̂f qabd yaitu penghilangan huruf kelima yang mati (sukun), empat 

puluh dua (42) sohi ̂h, dan tidak ada 'illat (perubahan khusus dalam tasykil atau 

wazan) di sini. 

Adapun makna global dari bagian pertama yaitu Jika kamu ingin hidup 

dengan kehidupan yang disertai kebahagiaan selama kamu berada di dunia yang 

fana ini, dan selama kamu tinggal di tempat-tempat kesulitan, serta jika kamu ingin 

setelah berpindah darinya berada di taman kubur (surga), dibangkitkan dengan 

aman dari ketakutan, pengusiran, pembatasan, dan kerugian, dan jika kamu ingin 

berat saat ditimbang di hari kiamat, serta selamat dari mahsyar dan penyebaran, 

melintasi shirath seperti kilat, meminum air dari telaga Nabi Muhammad, dan kekal 

di surga tertinggi dengan keridhaan Tuhan Yang Maha Pengampun, serta dekat 

dengan Yang Maha Esa, maka kamu harus memperbaiki keyakinan hingga yang 

ghaib bagimu seolah menjadi nyata. Dan yang dimaksud dengan memperbaiki 

keyakinan adalah memperkuatnya, yang dapat dicapai dengan banyak melakukan 

amal saleh, bergaul dengan orang-orang saleh, membaca buku-buku mereka, 
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mengikuti jejak mereka, beradab dengan adab mereka, serta berakhlak dengan 

akhlak mereka. 

Analisis maqtha’ kedua dari bait kesembilan sampai kesebelas (9-11) 

هُ   فِي اعْتِقَادِكَ إِنَّ
ً
ا عَرِيَّ

ْ
ش

َ
نْ أ

ُ
فْرِ  وك

ُ
ك
ْ
يْغِ وَال افِي عَنِ الزَّ نْهَلُ الصَّ

َ ْ
 هُوَ الْ

شْ 
َ
نْأ

ُ
دِ  عَرِيْــيَـــنْفِعْ  وَك

ْ
نَهُوْ  تِقَا

ْ
نْ  كَ إِن

َ ْ
فِيْ  هُوَ لْ

ْ
صْصَا

ُ
فْرِيْ  عَنِزْزَيْ  هَل

ُ
ك
ْ
 غِوَل

//٥/5 //٥// ٥//٥// / ٥// ٥/٥/٥/5 //٥/٥/٥// ٥/٥// ٥/٥/٥ 

 مفاعيلن  فعولن  مفاعيلن  فعولن  مفاعلن  فعول  مفاعيلن  فعولن 

ا 
َ
ن
ُ
ذ

َ
بُ الِإمَامُ مَلَ

ْ
قُط

ْ
رَ ال دْ حَرَّ

َ
ر ِ  وَق فَاءُ مِنَ الضُّ ِ

 
هْيَ الش

َ
هُ ف

َ
 عَقِيدَت

دْحَرْ 
َ
بُلْ  وَق

ْ
قُط

ْ
مُ  رَرَل

ْ
  إِمَا

ْ
ا
َ
ن
ُ
ذ
ْ َ
هْيَشْ  عَقِيْدَ  مَلَ

َ
ءُ  تَهُوْف

ْ
 مِنَضْضُرْرِيْ  شِفَا

//٥/5 //٥/٥/٥// / ٥// ٥/٥/٥// / ٥// ٥//٥// / ٥// ٥/٥/٥ 

 مفاعيلن  فعول  مفاعيلن  فعول  مفاعلن  فعول  مفاعيلن  فعولن 

يْرُهُ 
َ
يْسَ يُنْعَتُ غ

َ
نِي بِهِ مَنْ ل

ْ
غ
َ
رِ  وَأ

ْ
خ

َ
كَ مِنْ ف

َ
يَا ل

َ
ةِ إِسْلَم  ف  بِحُجَّ

نِيْ 
ْ
غ
َ
بُلْ  وَأ

ْ
قُط

ْ
يْرُهُوْ  سَيُنْعَ  رَرَل

َ
غ
ُ
مِنْ  بِحُجْجَ  ت

ْ َ
 لَ  ةِإِسْلَ

ْ
يَا
َ
رِيْ  ف

ْ
مِنْفَخ

َ
 ك

//٥/5 //٥/٥/٥// / ٥// ٥/٥/٥// / ٥// ٥//٥// / ٥// ٥/٥/٥ 

 مفاعيلن  فعول  مفاعيلن  فعول  مفاعلن  فعول  مفاعيلن  فعولن 

Dalam bagian kedua ini, mulai dari bait kesembilan hingga bait kesebelas, 

penulis puisi memberikan nasihat kedua yang berkenaan dengan keyakinan 

terhadap ajaran Imam Asy'ari yang dirumuskan oleh Imam Ghazali. . Bait-bait ini 

termasuk dalam Bahru Thawil dengan pola fa'ulun mafā'īlun fa'ulun mafā'īlun - 

fa'ulun mafā'īlun fa'ulun mafā'īlun. Dalam bait-bait ini terdapat sepuluh (10) ziha ̂f 

qabd yaitu penghilangan huruf kelima yang mati (sukun), empat belas (14) sohi ̂h, 

dan tidak ada 'illat (perubahan khusus dalam tasykil atau wazan) di sini. 

Adapun makna secara global pada bagian kedua yaitu: Dan hendaklah 

keyakinanmu, wahai hamba yang sedang menempuh jalan spiritual, berlandaskan 

pada mazhab Imam Asy'ari dan keyakinan Imam Abu Mansur Al-Maturidi, semoga 

Allah merahmati mereka berdua dan meridhainya. Sebab keyakinan mereka adalah 

keyakinan yang murni, bebas dari segala noda yang dapat mencemarkannya, bersih 

dari segala kekotoran, seolah-olah ia adalah matahari di tengah siang yang terang 

benderang, tidak akan dimasuki kebatilan, sehingga tidak mungkin ditolak oleh 
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orang yang berakal. Keyakinan tersebut jauh dari kesesatan dan ketidakadilan, serta 

terjaga dari kekufuran dan penyimpangan. 

Analisis bagian ke-tiga (3) dari bait ke duabelas sampai limabelas (12-15) 

 
ً
را
َّ
ا مُوَف

ًّ
ينِ حَظ ِ

ومِ الد 
ُ
 مِنْ عُل

ْ
ذ
ُ
رِ  وَخ

ْ
حَش

ْ
حَيَاةِ وَفِي ال

ْ
سْمُو فِي ال

َ
مِ ت

ْ
بِالعِل

َ
 ف

مِنْ 
ْ
ذ
ُ
وْمِدْدِيْ  وَخ

ُ
نْ  عُل

َ
ظ
ْ
فَرَنْ  نِحَظ

ْ
عِلْ  مُوَف

ْ
بِل
َ
سْمُوْفِلْ  ف

َ
ةِ  مِت

ْ
رِيْ  حَيَا

ْ
حَش

ْ
 وَفِل

//٥/5 //٥// ٥/٥/٥/5 //٥// ٥//٥/5 //٥/٥/٥// / ٥// ٥/٥/٥ 

 مفاعيلن  فعول  مفاعيلن  فعولن  مفاعلن  فعولن  مفاعيلن  فعولن 

إِنَّ فِيْ 
َ
ي دَرْسِ القُرْآنِ ف

َ
دْرِ  وَوَاظِبْ عَل صَّ

ْ
رْحَ لِل سِيْرَ وَالشَّ

ْ
وَتِهِ الِإك

َ
 تِلَ

ظِبْ 
ْ
دَرْسِلْ  وَوَا

ْ َ
نِ  عَلَ

ْ
رَا
ُ
نَ فِيْ  ق

ْ
إِن
َ
وَ  ف

ْ َ
يْ  تِلَ س ِ

ْ
ك ِ

ْ
رْ  تِهِلْ

َ
ش

ْ
 حَلِصْصَدْرِيْ  رَوَش

//٥/5 //٥/٥/٥// ٥/٥// ٥/٥/٥// / ٥// ٥//٥// / ٥// ٥/٥/٥ 

 مفاعيلن  فعولن  مفاعيلن  فعول  مفاعلن  فعول  مفاعيلن  فعولن 

يْرُهُ 
َ
 وَغ

ُ
حِيط

ُ ْ
بَحْرُ الْ

ْ
هُ ال لا إِنَّ

َ
بَحْرِ  أ

ْ
مَدُّ مِنَ ال

ُ
نْهَار  ت

َ
تْبِ أ

ُ
ك
ْ
 مِنَ ال

 إِنْ 
ْ َ
لا
َ
بَحْرُلْ  أ

ْ
  نَهُل

ُ
يْرُهُوْ  مُحِيْط

َ
تْ  وَغ

ُ
ك
ْ
رُنْ  مِنَل

ْ
نْهَا

َ
مَدْدُ  بِ أ

ُ
بَحْريِْ  ت

ْ
 مِنَ ل

//٥/5 //٥// ٥//٥// / ٥// ٥/٥/٥/5 //٥/٥/٥// / ٥// ٥/٥/٥ 

 مفاعيلن  فعول  مفاعيلن  فعولن  مفاعلن  فعول  مفاعيلن  فعولن 

 
ً
اشِعا

َ
هُ خ

ْ
ل ِ
 
رْ مَعَانِيْهِ وَرَت دَبَّ

َ
رِ  ت

ْ
خ زِ وَالدُّ

ْ
ن
َ
ك
ْ
سْرَارِ بِال

َ
فُوزُ مِنَ الأ

َ
 ت

دَبْبَرْ 
َ
نِيْهِيْ  ت

ْ
تِلْ  مَعَا

ْ
شِعَنْ  وَرَت

ْ
ا
َ
فُوْزُ  هُخ

َ
  ت

ْ
سْرَا

َ ْ
نْ  مِنَلْ

َ
ك
ْ
رِيْ  رِبِــــل

ْ
 زِ وَدْدُخ

//٥/5 //٥// ٥/٥/٥/5 //٥// ٥/٥/٥// / ٥// ٥//٥/5 //٥/٥/٥ 

 مفاعيلن  فعولن  مفاعيلن  فعول  مفاعلن  فعولن  مفاعيلن  فعولن 

 
ً
وَعِيدِ وَرَاغِبا

ْ
 عِنْدَ ال

ً
نْ رَاهِبا

ُ
رِ  وَك

ْ
بِش

ْ
ايَةِ ال

َ
وَعْدَ فِي غ

ْ
وْتَ ال

َ
ل
َ
ا مَا ت

َ
 إِذ

 
ْ
نْ رَا

ُ
غِبَنْ  وَعِيْدِ  هِبَنْعِنْدَلْ  وَك

ْ
  وَرَا

ْ
 مَا

ْ
ا
َ
وَعْ  إِذ

ْ
ل
َ
وْت

َ
ل
َ
  ت

ْ
ا
َ
رِيْ  دَ فِيْ غ

ْ
بِش

ْ
 يَةِ ل

//٥/5 //٥// ٥//٥// / ٥// ٥/٥/٥/5 //٥// ٥/٥/٥/5 //٥/٥/٥ 
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 مفاعيلن  فعولن  مفاعيلن  فعولن  مفاعلن  فعول  مفاعيلن  فعولن 

Pada bagian ketiga ini, mulai dari bait kedua belas hingga bait kelima belas, 

penulis puisi memberikan wasiat keempat dan kelima, yaitu setelah mencapai 

keimanan yang sempurna, maka hendaklah engkau mengajarkan ilmu dan terus-

menerus membaca Al-Qur'an dengan khusyuk dan penuh penghayatan. Bait-bait 

ini berasal dari Bahru Thawil dengan pola fa'ulun mafā'īlun fa'ulun mafā'īlun - fa'ulun 

mafā'īlun fa'ulun mafā'īlun. Dalam bait-bait tersebut terdapat dua belas (12) ziha ̂f 

qabd yang merupakan penghilangan huruf kelima yang mati, serta dua puluh 

delapan (28) bait sohi ̂h, dan tidak ada illah (cacat) di dalamnya. 

Adapun makna global pada bagian ke-tiga (3) ini yaitu: Jika engkau 

menginginkan kebahagiaan di dunia dan akhirat, maka hendaklah engkau 

menuntut ilmu, karena ilmu adalah asal dari segala kebahagiaan di dunia dan 

akhirat. Sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Syafi'i radhiyallahu 'anhu: 

"Barangsiapa yang menginginkan dunia, maka hendaklah ia dengan ilmu, dan 

barangsiapa yang menginginkan akhirat, maka hendaklah ia dengan ilmu." Karena 

ilmu diperlukan untuk keduanya. Dan jika engkau menginginkan pintu menuju 

hakikat ilmu dan kunci untuk mendapatkan ilmu, maka hendaklah engkau 

memiliki hati yang terhubung dengan Al-Qur'an, yang terbuka untuk menerima 

wahyu.  

Analisi maqto’ ke-empat (4) bait ke tujuh belas (17) 

هُ 
َ
 ل
ً
ِ مُجْتَنِبا

نْهِي 
َ ْ
 عَنِ الْ

ً
يُسْرِ  بَعِيدا

ْ
عُسْرِ وَال

ْ
مُورِ فِي ال

ْ
أ
َ ْ
ى الْ

َ
 عَل

ً
 حَرِيصا

نْهِيْ  بَعِيْدَنْ 
َ ْ
هُوْ  يِمُجْتَ  عَنِ لْ

َ
مُوْ  حَرِيْصَنْ  نِبَنْ ل

ْ
أ
َ ْ
عُسْ  عَلَ لْ

ْ
يُسْريِْ  رِفِل

ْ
 رِ وَل

//٥ /5 //٥// ٥//٥// / ٥// ٥/٥/٥ /5 //٥// ٥/٥/٥ /5 //٥/٥/٥ 

 مفاعيلن  فعولن  مفاعيلن  فعولن  مفاعلن  فعول  مفاعيلن  فعولن 

Dalam bait ketujuh belas ini, penulis puisi memerintahkan untuk bertakwa 

kepada Allah. Bait ini menggunakan Bahru Thawil dengan pola fa'ulun mafā'īlun 

fa'ulun mafā'īlun - fa'ulun mafā'īlun fa'ulun mafā'īlun. Dalam bait ini terdapat dua 

zhaf, yaitu "qabd" yang merupakan penghapusan huruf kelima yang mati, dan 

enam bagian yang tetap, tanpa adanya 'illah 

Adapun makna global pada bait ini yaitu: Penulis puisi melanjutkan wasiat 

keenam, yaitu agar engkau menjauhi apa yang dilarang oleh Al-Qur'an dan 

bersemangat dalam melaksanakan perintah-perintahnya agar engkau termasuk 

golongan orang-orang yang bertakwa. Sebab, makna takwa adalah menjalankan 

perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Dengan demikian, 
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seorang hamba akan terlindungi dari api neraka dan meraih derajat yang tinggi 

bersama orang-orang yang bertakwa di tempat yang kekal. 

Analisis maqto’ ke-lima (5) yaitu bait 18-21  

ر   .1
ب  مُنَوَّ

ْ
ى بِقَل

َ
حْظ

َ
نْ ت

َ
رِ  وَإِنْ رُمْتَ أ

ْ
ك ِ
 
ى الذ

َ
 عَل

ْ
اعْكِف

َ
دَارِ ف

ْ
ك
َ
  عَنِ الأ

قِي 
َ
 ن

ىْ  وَإِنْ رُمْ 
َ
نْتَحْظ

َ
أ
َ
بِنْ  ت

ْ
قِيْيِنْ  مُنَوْوَرِنْ  بِقَل

َ
  ن

ْ
دَا

ْ
ك
َ
  عَنِلْ

ْ
عْكِف

َ
رِيْ  رِف

ْ
ذِك

ْ
ذ
َ
 عَل

//٥// ٥/٥/٥// ٥/٥/5 //٥// ٥//٥/5 //٥// ٥/٥/٥/5 //٥/٥/٥ 

 مفاعيلن فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن  فعولن  مفاعيلن فعولن 

يَا  .2 لَمِ وَفِي الضَّ
َّ
يْهِ فِي الظ

َ
ابِرْ عَل

َ
ِ  وَث ر  ِ

سَانِ وَبِالس  ِ
 
ِ حَال  بِالل

ل 
ُ
 وَفِي ك

ابِرْ 
َ
  وَث

ْ
يْهِيْفِظ

َ
مِ  عَل

ْ َ
لَ
َ
  ظ

ْ
لْ  وَفِضْضِيَا

ُ
لِنْبِلْ  وَفِيْك

ْ
نِ  لِحَا

ْ
 وَبِسْسِرْرِيْ  لِسَا

//٥// ٥//٥// / ٥// ٥/٥/٥// ٥/٥/5 //٥/٥/٥// / ٥// ٥/٥/٥ 

 مفاعيلن فعول  مفاعيلن فعولن  مفاعلن  فعول  مفاعيلن فعولن 

ه   .3 كَ إِنْ لا زَمْتَهُ بِتَوَجُّ إِنَّ
َ
بَدْرِ  ف

ْ
مْسِ وَال الشَّ

َ
يْسَ ك

َ
كَ نُوْر  ل

َ
 بَدَا ل

إِنْنَ 
َ
زَمْ  ف

ْ َ
إِنْلَ

َ
وَجْجُهِنْ  تَهُوْ بِ  ك

َ
لَ  ت

ْ
يْ  بَدَا

َ
نُوْرُنْل

َ
مْ  ك

َ
ش

ْ
ش

َ
بَدْرِيْ  سَك

ْ
 سِوَل

//٥// ٥/٥/٥// / ٥// ٥//٥// / ٥// ٥/٥/٥// / ٥/5 //٥/٥/٥ 

 مفاعيلن فعولن  مفاعيلن فعول  مفاعلن  فعول  مفاعيلن فعول 

هُ نُوْر  مِنَ الله وَارِد   .4 كِنَّ
َ
اسْتَقْرِ  وَل

َ
وْرِ ف رُهُ فِي سُورَةِ النُّ

ْ
ى ذِك

َ
ت
َ
 أ

كِنْ 
ْ َ
  نَهُوْ نُوْرُنْ  وَلا

ْ َ
لَ
ْ
رِدُنْ  مِنَل

ْ
ذِكْ  هِوَا

ْ
ا
َ
ت
َ
سْتَقْرِيْ  رَةِ نْنُوْ  رُهُوْفِيْسُوْ  أ

َ
 رِ ف

//٥/5 //٥// ٥/٥/٥/5 //٥// ٥//٥/5 //٥// ٥/٥/٥/5 //٥/٥/٥ 

 مفاعيلن فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن  فعولن  مفاعيلن فعولن 

Dalam bagian kelima ini, dari bait kedelapan belas hingga bait dua puluh 

satu, penulis puisi memberikan nasihat untuk senantiasa berdzikir, baik secara 

diam-diam maupun dengan suara, siang dan malam. Bait-bait ini dari Bahru Thawil 

dengan pola fa'ulun mafā'īlun fa'ulun mafā'īlun - fa'ulun mafā'īlun fa'ulun mafā'īlun. 

Dalam bait-bait ini terdapat sembilan zihâf qabd yang merupakan penghapusan 

huruf kelima yang mati, dan dua puluh tiga sohi ̂h tanpa adanya illah. 

Adapun makna global pada bagian ke-lima ini yaitu: Jika engkau ingin 

hatimu bercahaya dan bersih dari segala sesuatu yang menjauhkanmu dari Allah, 

maka tekunilah dan istiqamahlah dalam berdzikir kepada Allah Ta'ala siang dan 

malam. Jika engkau terus menerus berdzikir dengan hati yang tertuju kepada Yang 

Maha Disebut (Allah), maka akan tampak bagimu cahaya dari Allah Ta'ala, 
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sebagaimana disebutkan dalam surat An-Nur. Cahaya Allah itu tidaklah seperti 

cahaya matahari dan bulan. 

 

KESIMPULAN  

Meninjau dari pertanyaan peneliti yang telah disebutkan pada bab pertama, 

hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut, Imam Al-Haddad yaitu 

Abdullah bin Alawi bin Muhammad bin Ahmad Al-Haddad adalah seorang sayyid 

yang mulia, imam agung, dan lautan luas yang menghimpun berbagai sifat ilmu 

dan samudra pengetahuan ilahiah. Beliau adalah keturunan dari Imam Alawi, 

paman Al-Faqih Al-Muqaddam Muhammad bin Ali Ba'alawi, dan nasabnya 

bersambung hingga Imam Ali bin Abi Thalib dan Fatimah Az-Zahra, putri 

Rasulullah Muhammad SAW. Imam Al-Haddad lahir di Tarim pada hari Senin, 5 

Safar tahun 1044 H. Beliau wafat pada hari Selasa, 7 Dzulqa'dah tahun 1132 H. 

Imam Al-Haddad memiliki banyak karya tulis yang beragam, mencakup 

ilmu syariah dan agama, jalan dan metode para ahli tasawuf, dzikir, do’a, hikmah, 

serta ilmu sosial. Semua karyanya secara keseluruhan merupakan panduan yang 

komprehensif bagi pelajar yang mencari kebenaran dan menginginkan 

keselamatan. Salah satu karyanya adalah kitab "Ad-Dur Al-Manzhum Li Dhawi Al-

'Uqul wa Al-Fuhum" (Diwan Imam Al-Haddad), yang berisi kumpulan qosidah 

dengan nasihat-nasihat yang agung, penting, dan bermanfaat untuk jalan manusia 

menuju Tuhannya Yang Maha Mulia. Salah satu puisinya adalah yang dimulai 

dengan kalimat "Jika Engkau Ingin Hidup Bahagia Sepanjang Umur," yang terdiri 

dari empat puluh tiga bait. Penyair menggunakan Bahrut Thawil dengan pola 

"Fa'ulun Mafā'īlun Fa'ulun Mafā'īlun" sebanyak dua kali dalam setiap bait. Dalam 

puisi ini, terdapat 344 taf’îlat (pola irama) dan terdapat 103 zihāf qabd (menghapus 

kata kelima yang sukun, serta 241 sohi ̂h dan tidak ditemukannya illat. Namun, tidak 

diketahui alasan khusus di balik penulisan puisi ini. 

Adapun nilai-nilai tasawuf yang terkandung diantarannya: Tahsínul Yaqin  

،Aqídatul Asy’ari، Tiláwatul Qur’an ma’a tadabburihi, Mulazamah al-Fikr, Al-Jid, Al-Sabr, 

Al-Sykr, Al-Tawakkal, Ar-Rido, Al-Ikhlas, Al-Qonâ’ah, Al-Bazl, Tarku u’yub, Hasad, 

Ghisy, Ghodr, Talabul jáh, Tamak, Amaro bid-du’a, Muhafazo Al-Solât al-Maktubah, 

Taubat, Istighfar, Al-Sholât ala-nabi Muhammad.  
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Al-Qonûjî, Sodîq bin Hasan. Abjadul Ulu ̂m. Damasku: Dar Al Kutub Al-Ilmiyah, 
1978. 

Al-Qusyairi, Abul al-Qosim Abdul Karim bin Marwan bin Abdul Malik bin Tolhah. 
Al-Risalah al-Qusyairi. Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2001. 

Al-Siqillī, Ibn al-Qāṭī‘, Abū al-Qāsim ‘Alī ibn Ja‘far. al-Bār‘i‘ fī ‘Ilm al-‘Arūd. Diedit 
oleh Dār al-Thaqāfah al-‘Arabiyyah Aḥmad Muḥammad ‘Abd al-Dā’im. Kairo, 
1982. 
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